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Abstrak

Penelitian ini mengkaji mengenai pengertian dan ruang lingkup filsafat pendidikan Islam sebagai landasan
teoretis dalam reformasi pendidikan Islam. Filsafat pendidikan Islam didefinisikan sebagai kajian filosofis
yang kritis dan mendalam terhadap berbagai masalah pendidikan dengan menyandarkan diri pada Al-Qur'an
dan Hadis sebagai sumber utama. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menguraikan secara sistematis
konsep-konsep dasar pendidikan yang selaras dengan visi Islam yang universal. Ruang lingkup kajian ini
mencakup aspek-aspek esensial seperti tujuan pendidikan untuk membentuk hamba Allah yang sejati, peran
pendidik dan peserta didik, pengembangan kurikulum yang berbasis nilai Islam, metode pengajaran, serta
lingkungan pendidikan yang kondusif. Hasil pembahasan menyimpulkan bahwa filsafat pendidikan Islam
berfungsi sebagai kompas normatif dan fondasi teoretis bagi seluruh kegiatan pendidikan agar tetap
terintegrasi dan berkarakter.

Kata Kunci: Filsafat Pendidikan Islam, Ruang Lingkup, Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia, filsafat memiliki peran yang sangat penting. Filsafat diciptakan
oeh manusia untuk kepentingan memahami kedudukan manusia, pengembagan manusia, dan
peningkatan hidup manusia. Pendidikan merupakan usaha untuk pengembangan potensi-potensi
yang dimiliki oleh manusia ata peserta didik. Sepanjang sejarah, intitusi pendidikan selalu bertindak
sebagai wahana utama mewariskan nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

Othanel Smith seperti yang dikutip oleh Mahmud, berpendapat bahwa filsatat pendidikan
bukanlah filsafat umum atau filsafat murni, melainkan merupakan filsafat khusus atau terapan.
Apabila dilihat dari karakteristik objeknya, filsafat terbagi dalam dua macam, yaitu filsafat umum
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atau murni, dan filsafat khusus atau terapan. Berbeda dengan filsafat umum yang objeknya adalah
kenyataan keseluruhan segala sesuatu, filsafat khusus mempunyai objek salah satu satu aspek
kehidupan manusia yang penting. Salah satu aspek tersebut adalah bidang pendidikan. Dengan
demikian, dapat dirumuskan bahwa filsafat pendidikan adalah filsafat terapan yang menyelidiki
hakikat pendidikan yang bersangkut paut dengan tujuan, latar belakang, cara, dan hasilnya, serta
hakikat pendidikan, yang bersangkut paut dengan analisis kritis terhadap struktur dan kegunaannya
(Mahmud, 2011).

Ruang lingkup filsafat pendidikan Islam bertumpu paada pendiddikan Islam itu sendiri, baik
menyangkut rumusan atau konsep dasar pelaksanaan maupun rumusan pikiran antisipatif mengatasi
problematika ang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikaan Islam. Sebagai sebuha disiplin ilmu,
mau tidak mau filsafat pendidikan Islam harus menunjukkan dengan jelas mengenai bidang
kajiannya atau cakupan pembahasannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dalam makalah ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi pustaka (library research), yang berfokus pada pengkajian literatur untuk mengurai secara
sistematis konsep-konsep mengenai pengertian dan ruang lingkup filsafat pendidikan Islam.
Sumber data yang digunakan terdiri dari sumber primer, yakni Al-Qur'an dan Hadis sebagai
landasan filosofis utama, serta sumber sekunder yang mencakup buku-buku teks dan jurnal ilmiah
karya para ahli seperti Mahmud, Muhammad As-Said, Zuhairini, dan Abuddin Nata.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengumpulkan,
menelaah, dan mencatat pemikiran filosofis yang relevan dengan objek kajian. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif-filosofis, yang meliputi
langkah identifikasi pengertian dasar, analisis kritis terhadap komponen esensial pendidikan seperti
kurikulum dan metode, hingga sintesis untuk merumuskan landasan teoretis yang selaras dengan
visi Islam yang universal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Filsafat Pendidikan Islam

Filsafar Penddidikan Islam mengandung tiga kata, yakni filsafat, pendidikan, dan Islam.
Untuk memahami lebih mendalam terkait filsafat pendidikan Islam akan diuraikan masing-masing.

1. Pengertian Filsafat

Filsafat berasal dari bahasa Yunani, yaitu “philos” dan “sophia”. Philos berarti cinta
(loving dalam bahasa Inggris), sedang sophia berarti kebijaksanaan (wisdom dalam bahasa
Inggris), atau kepahaman yang mendalam. Pengertian filsafat menurut bahasa aslinya adalah
“cinta terhadap kebijaksanaan” (Muhammad As-Said, 2011).

Secara istilah, filsafat mengandung banyak pengertian sesuai sudut pandang para ahli,
diantaranya:

a. Plato memgatakan filsafat adalah pengetahua tentag segala yang ada (ilmu pengetahuan
yang brminat mencapai kebenaran yang asli).
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b. Al-Farabi berpendapat bahwa fisafat adalah ilmu pengetahuan tentang alam maujud dan
bertujuan menyelidiki hakikat yang sebenarya

c. LR. Poedjawijatna mengemukakan bahwa filsafat ialah ilmu yang besaha menccari sebab
edalam-dalamnya bagi segala sesuatu berdasarkan atas pikiran belaka.

2. Pengertian Pendidikan

Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “Paedagogie” yang memiliki arti
bimbingan yang diberikan kepada anak. Jika diterjemahkan kedalam bahasa Inggris istilah
pendidikan dirtikan sebagai “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.
Sedangkan dalam bahasa Arab biasa diterjemahkan dengan Tarbiyah yang berarti pendidikan
(Safitri, 2022).

Beberapa pengertian pendidikan menurut para ahli:

a. Hadari Nawawi mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan manusia, baikdidalam maupun diluar sekolah.

b. Hasan Langgulung mengartikan endidikan sebagai usaha untuk mengubah dan
memindahan nilai kebudayaan kepada setiap idividu dalam suatu masyarakat.

3. Pengertian Islam

Al Islam secara etimologi berarti tunduk. Kata Isam berasal dari: salima yang artinya
selamat. Dar kata itu terbentuk aslama yang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan patuh.
Islam enurut Harun Nasution adalah segala agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah
kepada manusia melalui Nabi Muhamad SAW sebagai Rasul. Islam adalah agama yang seluruh
jarannya berumber dari Al-Qur’an dan Hadist dalam rangka mengatur dan menuntun kehidupan
manusia dalam hubungannya dengan Allah, sesama manusia dan aam semesta (H Ahmad,
2005).

Berdasarkan telaah pemikiran yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Filsafat
Pendidikan Islam merupakan perwujudan dari pemikiran yang kritis, tuntas, dan mendalam.
Tujuannya adalah merancang konsep-konsep penyelenggaraan pendidikan Islam yang efektif
serta memberikan solusi konstruktif terhadap isu-isu pendidikan yang muncul. Semua upaya
perumusan konsep ini dieksekusi dengan mengandalkan kajian interpretatif yang menyeluruh
terhadap nilai-nilai substansial dan makna-makna normatif yang terkandung di dalam Al-
Qur'an dan Hadis, yang sekaligus menetapkan fiilsafat pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu
yang secara khusus mengkaji sumber-sumber hukum Islam untuk kepentingan pendidikan.

Sedangkan menurut beberapa ahli, pengertian pendidikan filsafat islam adalah sebagai
berikut:

a. Muzayyin Arifin menyatakan bahwa pengertian filsafat pendidikan islam pada hakikatnya
adalah "konsep berfikir tentang pendidikan yang bersumber pada ajaran islam tentang
hakikat kemampuan manusia untuk dibina dan dikembangkan serta dibimbing menjadi
manusia muslim yang seluruh pribadinya dijiwai oleh ajaran islam".

b. Menurut Zuhairini filsafat pendidikan Islam adalah studi tentang pandangan filosofis dari
sistem dan aliran filsafat dalam Islam terdapat masalah masalah kependidikan dan
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begaimana pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan manusia muslim dan
umat Islam.

c. Abuddin Nata mendefinisikan filsafat pendidikan Islam sebagai suatu kajian secara
filosofis mengenai berbagai masalah yang terdapat dalam kegiatan pendidikan yang
didasarkan pada Al-Qur'an dan Al-Hadits sebagai sumber primer, dan pendapat para ahli
khususnya para filosof Muslim sebagai sumber sekunder.

d. Mulkhan memberikan pengertian filsafat pendidikan islam adalah "Suatu analisis atau
pemikiran rasional yang dilakukan secara kritis, radikal. sistematis, dan metodologis
untukmemperoleh pengetahuan mengenai akibat hakikat pendidikan."(Safitri, 2022)

Dengan demikian, filsafat pendidikan Islam secara singkat dapat dikatakan sebagai
kajian secara filosofis mengenai berbagai masalah yang terdapat dalam kegiatan pendidikan
yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist. Filsafat pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam
atau filsafat pendidikan yang dijiwai oleh ajaran Islam yang berarti bukan filsafat yang bercorak
liberal, bebas dan tanpa batas.

Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan Islam

Ruang lingkup Filsafat Pendidikan Islam meliputi semua masalah esensial yang berkaitan
dengan kegiatan pendidikan, seperti kurikulum, metode, dan lingkungan belajar. Pemahaman
mendalam terhadap ruang lingkup ini sangat penting untuk mengaktualisasikan proses
pembelajaran secara maksimal.

Filsafat pendidikan Islam berfungsi sebagai fondasi teoretis dan sumber bagi seluruh
kegiatan pendidikan Islam. Filsafat pendidikan Islam menetapkan arah pelaksanaan (tujuan)
pendidikan Islam yaitu ke mana peserta didik harus dibawa sekaligus mencakup semua aspek yang
berhubungan dengan upaya manusia untuk memahami hakikat pendidikan itu sendiri.

Tujuan utama filsafat pendidikan Islam adalah mendekatkan hamba kepada Penciptanya,
menjadikan peserta didik bertanggung jawab terhadap kewajibannya. Filsafat pendidikan Islam
mewujudkan tujuan ini dengan berlandaskan ajaran Islam yang informatif, logis, dan benar,
sekaligus berfungsi sebagai peletak dasar bagi kerangka sistem pendidikan yang akan
mengaplikasikan ajaran agama Islam secara efektif.

Menurut Aliet Noorhayati Sutrisno, ruang lingkup filsafat pendidikan Islam adalah sebagai
berikut:

1. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan umum dari pendidikan dan pengajaran yang berlandaskan Islam adalah
mengarahkan setiap individu untuk mencapai derajat sebagai ‘abd (hamba) Allah SWT yang
sejati. Dalam rangka mewujudkan tujuan luhur ini, tugas utama yang diemban oleh pendidikan
Islam adalah melaksanakan aplikasi prinsip-prinsip psikologis dan pedagogis yang efektif.
Tugas ini berfokus pada kegiatan interaksi edukatif yang terealisasi melalui penyampaian
keterangan dan pengetahuan, sehingga peserta didik tidak hanya sekadar menerima, melainkan
mampu mengetahui, memahami, menghayati, dan meyakini materi yang diberikan, sekaligus
meningkatkan keterampilan olah pikirnya. Pendidikan dalam kerangka Islam, sebagaimana
ditegaskan oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas, bersifat eksklusif dan hanya diperuntukkan
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bagi manusia, sebuah penegasan filosofis yang mengindikasikan bahwa pendidikan Islam
memiliki konsep yang sangat jelas mengenai hakikat manusia. Tujuan akhirnya adalah
membentuk seorang individu muslim yang seluruh aspek sikap dan aktivitas kehidupannya
senantiasa dijiwai dan dipandu oleh nilai-nilai ajaran agama Islam, baik dalam lingkup
hubungannya dengan Allah, dengan sesama manusia, maupun dalam interaksi harmonisnya
dengan alam sekitar.

2. Pendidik dan Peserta didik Pendidikan Islam

Pendidik dalam Islam adalah individu yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
anak-anak dengan mengupayakan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif,
maupun psikomotorik. Pendidik juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai
tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri, dan memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah dan
Khalifah Allah SWT, serta mampu berperan sebagai makhluk sosial dan individu yang mandiri.
Pendidik dan peserta didik merupakan dua komponen terpenting dalam suatu proses
pendidikan. Di pundak seorang pendidik terletak sebuah tanggung jawab yang besar untuk
mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

Disamping komponen pendidik, yang juga turut menentukan pencapaian tujuan
pendidikan adalah peserta didik. Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik adalah
orang yang belum dewasa yang memiliki potensi dasar yang dapat dikembangkan. Dalam
tinjauan filsafat pendidikan Islam, peserta didik adalah makhluk Allah yang terdiri dari jasmani
dan rohani yang belum mencapai taraf kematangan, baik dari aspek fisik, mental, intelektual,
maupun psikologisnya. Oleh karena itu, ia senantiasa memerlukan bantuan (bimbingan) orang
lain agar dapat mengembangkan semua aspek tersebut secara optimal melalui proses
pendidikan. Potensi dasar yang dimiliki peserta didik tidak akan dapat berkembang tanpa
melalui pendidikan, karena Islam memandang bahwa setiap anak yang lahir dibekali dengan
berbagai potensi. Lingkungan, terutama orang tua, sangat menentukan ke arah mana potensi itu
akan berkembang (positif atau negatif).

3. Kuriklum Pendidikan Islam

Kurikulum pendidikan didefinisikan sebagai seperangkat perangkat perencanaan dan
media yang esensial dalam merealisasikan tujuan institusi pendidikan. Secara substansial,
kurikulum mencakup rencana kegiatan terperinci bagi peserta didik, yang meliputi bentuk
bahan ajar, saran strategis pengajaran, dan pengaturan program yang sistematis guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam tinjauan Filsafat Pendidikan Islam, kurikulum harus dirancang melalui
pertimbangan pemikiran yang multidimensi, mencakup latar belakang ideologi, potensi alam,
dan aspek budaya masyarakat, dengan syarat utama bahwa pertimbangan-pertimbangan
tersebut tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai fundamental ajaran Islam. Oleh karena itu,
filsafat pendidikan Islam secara tegas menuntut pengembangan kurikulum yang berakar kuat
pada ajaran Islam.
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4. Metode Pendidikan Islam

Metode pendidikan, ditinjau dari Filsafat Pendidikan Islam, merupakan hasil
perumusan pemikiran filosofis yang menjadi dasar pemilihan strategi penyampaian materi
dalam proses pembelajaran. Sumber utama metode yang diterapkan dalam pendidikan Islam
digali dari Al-Qur'an dan Hadis, atau melalui adaptasi riwayat-riwayat para Nabi dan orang-
orang mukmin yang diimplementasikan sebagai metode kisah Qur’ani.

5. Lingkungan Pendidikan Islam

Lingkungan pendidikan memegang peran penting dalam mengoptimalkan proses
pencapaian tujuan pendidikan. Potensi baik yang ada pada peserta didik akan sulit berkembang
maksimal tanpa dukungan lingkungan yang kondusif. Pendidikan Islam adalah proses yang
secara integral memadukan teori pembawaan peserta didik dengan pengaruh lingkungan
keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan.

Penataan lingkungan lembaga pendidikan yang dasar filosofisnya digali dari ajaran
Islam, seperti penataan ruang kelas dengan simbol keislaman akan memberikan nuansa dan
corak islami pada proses pembelajaran serta membentuk karakter peserta didik yang islami.
Secara ringkas, Filsafat Pendidikan Islam menghendaki lingkungan pendidikan yang bercorak
islami untuk mempengaruhi perkembangan peserta didik.

a. Hal-hal yang menjadi kajian Filsafat Pendidikan Islam memiliki cakupan yang sangat luas,
yaitu: Merumuskan secara tegas sifat hakiki pendidikan.

b. Merumuskan hakikat manusia sebagai subjek dan objek pendidikan.
c. Merumuskan hubungan antar filsafat, filsafat pendidikan, agama, dan kebudayaan.
d. Merumuskan hubungan antar filsafat, filsafat pendidikan, dan teori pendidikan.

e. Merumuskan hubungan antara filsafat negara (ideologi), filsafat pendidikan, dan politik
pendidikan (sistem pendidikan).

f.  Merumuskan sistem nilai dan norma atau isi moral pendidikan yang merupakan tujuan
pendidikan (H Ahmad, 2005).

Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa ruang lingkup filsafat pendidikan merangkum
semua dimensi yang terhubung dengan usaha manusia untuk menginterpretasikan dan memahami
esensi pendidikan. Hal ini mencakup aspek normatif, yaitu bagaimana merancang pelaksanaan
pendidikan yang optimal, serta aspek teleologis, yaitu bagaimana tujuan pendidikan dapat
direalisasikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa Filsafat Pendidikan
Islam merupakan studi filosofis mendalam yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis untuk
merancang konsep pendidikan yang efektif serta memberikan solusi konstruktif terhadap
problematika kependidikan. Disiplin ini tidak bersifat liberal, melainkan dijiwai oleh nilai-nilai
Islam dengan prinsip tauhid untuk mengarahkan manusia menjadi hamba Allah yang sejati melalui
pengembangan potensi jasmani dan rohani secara optimal. Ruang lingkupnya mencakup seluruh
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masalah esensial seperti perumusan tujuan pendidikan, peran pendidik dan peserta didik,
pengembangan kurikulum yang multidimensi, penggunaan metode pengajaran yang digali dari
sumber wahyu, hingga penataan lingkungan belajar yang islami. Secara menyeluruh, filsafat ini
berfungsi sebagai landasan teoretis yang mengintegrasikan aspek normatif dalam merancang
pelaksanaan pendidikan serta aspek teleologis untuk merealisasikan tujuan pengabdian kepada Sang
Pencipta.
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